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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.2.1. Pengertian Manajemen

Pengertian manajemen banyak dikemukakan olehpara ahli
dengan berbagai definisi untuk memberikan penekana yang berbeda
beda.Hal ini disebabka karena manajemen sebagai cabang ilmu sosial,
sehingga batasanya sangat tergantung dari sudut pandang dari para ahli
tersebut.

Menurut Drs.H.Malayu S.P Hasibuan (2011:2) dalam bukunya
yang berjudul “Manajemen Sumber Daya Manusia” mendefinisikan
bahwa manajemen ialah :” Ilmu dan seni untuk mengatur sebuah
proses dalam upaya pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-
sumber lainya secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan
tertentu”.

Menurut Manullang (2012:05) pengertian manajemen adalah
:”’manajemen adalah sebuah seni dan ilmu perencanaan,
pengorganisasian, penyusunan, pengarahan dan pengawasan sumber
daya untuk mencapai sebuah tujuan yang telah ditetapkan”.

Menurut G.R Terry yang dikutip oleh Hasibuan (2011:2) dalam
bukunya manajemen dasar, pengertian dan masalah manajemn adalah:”

Management is a distinct process consisting of planning , organizing,



actuating, and controlling performed to determine and accomplish stated
objective by the use human being and other resources.”
Artinya : “(Manajemen adalah suatu proses yang khas yang terdiri
dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
pengendalian yang dilakukan untuk mencapai sasaran yang telah
ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber
lainya.)”.
Dari definisi para ahli diatas peniliti dapat menarik sebuah kesimpulan
bahwa manajemen adalah suatu perencanaan, pengorganisasian,
kepemimpinan, pengarahan dan pengawasan dari kegiatan suatu
organisasi yang menggunakan sebuah sumber daya manusia maupun
sumber daya lain untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan.
2.1.2 . Manajemen Operasional

Ada beberapa pengertian manajemen menurut para ahli yaitu
sebagai berikut:
1. Menurut Stevenson (2014) manajemen operasional merupakan
manajemen dengan system atau proses yang menciptakan barang dan
menyediakan jasa.
2. Menurut Heizer dan Render (2011:4), manajemen operasional
merupakan serangkaian aktivitas yang menghasilkan nilai dalamcbentuk
barang dan jasa dengan mengubah input ke output
3. Menurut Haming dan Mahfud Nurnajamudin (2014:23), manajemen
operasional dapat diartikan sebagai kegiatan yang berhubungan dengan

perencanaan, koordinasi, pergerakkan dan pengendalian aktivitas bisnis



ataujasa yang berhubungan dengan proses pengolahan masukan menjadi
keluaran dengan nilai tambah yang lebih besar.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas , dapat disimpulkan
bahwa manajemen operasional merupakan serangkaian aktivitas dalam
pembuatan barang atau jasa dengan melalui perubahan dari input menjadi
output untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Kegiatan membuat barang
atau jasa dilakukan di semua sektor organisasi, kegiatanproduksi sangat
jelas terlihat di perusahaan manufaktur tetapi pada sektor organisasi yang
tidak memproduksi barang nyata tidak terlalu terlihat.

2.1.3. Definisi Manajemen Operasional

Kegiatan operational merupakan kegiatan untuk menciptakan

barang dan jasa yang ditawarkan sebuah perusahaan kepada pelanggan,

berikut adalah pengertian manajemen operasional menurut para ahli. :

Menurut Stevenson dan Chuong (2014), dijelaskan bahwa
manajemen operasional merupakan manajemen dari bagian operasi yang

bertanggung jawab untuk menghasilkan barang atau jasa.

Menurut Jay Heizer dan Berry Rander (2010 ; 4 ) yang dialih
bahasakan oleh Chriswan sungkono menjelaskan bahwa Manajemen
operasional adalah berbagai aktivitas yang menghasilkan nilai dalam

bentuk barang dan jasa dengan mengubah input menjadi output.

Dari kedua pendapat atau pengertian para ahli dapat dikatakan
bahwa manajemen operasional ialah rangkaian aktivitas yang meliputi

input-transformasi-output dalam menghasilkan barang ataujasa dengan

10



menggunakan sumber daya secara optimal. Dari definisi di atas dapat
disimpulkan bahwa manajemen operasional merupakan kegiatan yang
berhubungan dengan produksi atau pembuatan barang dan jasa yang
kombinasinya melalui proses transformasi dari input sumber daya produk
menjadi output yang diinginkan. manajemen operasional terintegrasi
pada 3 komponen utama untuk mendukung dalam proses organisasi,

yaitu:

A. Customer merupakan seseorang yang selalu mengkonsumsi
kebutuhan pada sistem manajemen operasional. Customer memiliki
peran khusus dimana selalu memberikan saran serta pendapat dari awal
sampai akhir sistem manajemen operasional, perusahaan dengan jelas
dapat diidentifikasikan pada segmen pasar dan pada segmen customer itu
sendiri. Keefektifitas serta keefisienan fungsi manajemen operasional
tidak dapat terstruktur.

B. Proses , sebuah proses di perusahaan saling berterkaitan dari semua
aktivitas yang mengubah barang dari input menjadi output.Proses
menggambarkan keseluruhan aktivitas perubahan dan output pada
keseluruhan system yang ada.

Hal ini menandakan apa saja yang dibutuhkan dalam sebuah
kegiatan serta spesifikasi bahan yang dibutuhkan serta berapa besar
jumlahnya. Proses sendiri menggambarkan bagaiaman merubah dari
input ke otput. Pada akhirnya seluruh kegiatan pemeriksaan dilakukan
untuk memastikan apakah sudah memenuhi standart kuantitas, kualitas ,

lead time, atau pembagian waktu. Proses manajemen operasional dapat
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melihat dan melibatkan produksi sebuah produk atau jasa.

C. Capacity (Kapasitas), Saat proses menjelaskan bagaimana system
manajemen operasional bekerja, kapasitas sendiri menetapkan seberapa
besar system produks. Kebanyakan orang mengartikan sebuah kapasitas
dengan seberapa besar darihasil produksi sebuah perusahaan, bahkan

membatasi hasil per unit dalam satuan waktu.

2.1.4. Ruang Lingkup Manajemen Operasional

Ruang lingkup manajemen operasional serta produksi menurut
para ahli:

K. M Starr dalam Manahan P. Tampubolon (2018:7) yaitu
mencakup penyiapan atau perancangan sebuah system produksi dan
operasi, serta pengoperasian dari system produksi dan operasi. Menurut
K.M Starr dalam Manahan P. Tampubolon (2018:7) pembahasan serta
perancangan desain dari system produksi dan operasi meliputi:

1. Seleksi, rancangan atau desain hasil produksi.

Kegiatan produksi harus menhasilkan baik dari produk
maupun jasa dengan standart kualitas yang baik. Oleh karena itu setiap
kegiatan produksi harus dimulai dengan penyeleksian serta membuat
rancangan produk yang akan dihasilkan. Kegiatanya harus diawali
dengan sebuah penelitian atau riset ,serta usaha dalam pengembangan
produk. Dengan riset dan pengembangan lalu diseleksi dan diputuskan
produk apa yang akan dihasilkan dan bagaimana desainya.Untuk
menyeleksi dan perancangan , perlu ditetapkansecara dini satandarisasi,

simplifikasi dan spesialisasinya. Lalu dibahas apa yang perlu dikaji
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hubungan timbal balik antara seleksi produk , rancangan dengan
kapasitas produksi
2. Seleksi dan perancangan sebuah proses serta peralatanya

Setelah produk di desain , kegiatan selanjutnya ialah apayang
harus dilakukan untuk merealisasikan usaha untuk menhasilkan nantinya
adalah menentukan jenis proses yang digunakan serta peralatanya. Dalam
kegiatan seperti ini penyeleksian dan pemilihan jenis proses yang akan
digunakan, tidak terlepas dari produk yang akan dihasilkan.

Kegiatan selanjutnya menentukan teknologi dan peralatan
yang dipilih untuk pelaksaan kegiatan produksi.Peralatan yang dipilih
tidak hanya mencakup mesin dan peralatan tetapi juga mencakup
bangunan dan lingkungan kerja.

3. Pemilihan sebuah lokasi perusahaandan unit produksi.

Kelancaran sebuah perusahaan dipengaruhi oleh kelancaran
mendapatkan sumber-sumber bahan dan masukan (input), serta biaya
suplai sebuah produk untuk dihasilkan serta nantinya akan dijualke pasar.
Oleh karena itu untuk menjamin kelancaran,maka sangat penting dalam
pemilihan lokasi perusahaan. Lalu perlu diperhatikan jarak, kelancaran,
biaya pengangkutan dari sumber bahan dan imput ke pengangkutan
barang jadi ke pasar.

4. Rancangan Layout (tata letak) dan arus kerja.

Kelancaran dalam sebuah proses produksi juga ditentukan

oleh faktor terpenting pada sebuah perusahaan yaitu tata letak atau layout

dan arus kerja. Rancangan layout harus memperhatikan optimalisasi dari
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pergerakan dalam proses. Kemungkinan kerusakan yang terjadi karena
pergerakan proses akan meminimalisasi biaya yang timbul atau material
handling.
5. Rancangan tugas pekerja

Rancangan tugas pekerja merupakan bagian strategis dari
rancangan system. Dalam melaksanakan fungsi produksi maka sebuah
organisasi kerja harus disusun, karena organisasi kerja adalah sebagai
dasar dari pelaksanaan tugas pekerjaan, merupakan alat atau wadah
kegiatan yang dapat membantu mencapai tujuan perusahaan. Rancangan
tugas pekerja merupakan salah satu dari human engineering dalam rangka
menghasilkan rancangan kerja optimal.
6. Strategi Produksi dan operasi pemilihan kapasitas

Rancangan system produksi dan operasi harus disusun selaras
dengan landasanstrategi produksi yang telah dipersiapkan. Dalam
strategi produksi harus terdapat maksud dan tujuan produksi atau operasi,
serta kebijakan dasar atau kunci utuk lima bidang yaitu proses, kapasitas,
persediaan, tenaga kerja , serta mutu atau kualitas. Semua hal tersebut
sangat penting sebagai landasan bafgi penyusuna strategi produksi, maka
haru pemilihan kapasitas untuk dijalankan dalam bidang produksi. Ruang
lingkup manajamen disini menejalaskan bahwa sebuah perusahaan
sebelum membuat membuat sebuah produk harus melakukan risetatau
penelitian terlebih dahulu agarproduk yang dihasilkan bermutu dan
berkualitas tinggi dan melalui riset dan tahapan penelitian tentang

bagaiman perancangan dan pentyeleksian dari produk yang diinginkan
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atau dihasilkan.
Manajemen operasi terdapat 3 aspek saling berhubungan
dalam ruang lingkup manajemen operasional menurut Rusdiana

(2014:23) yaitu sebagai berikut:

1. Aspek struktural, yaitu aspek yang mempelihatkan konfigurasi
komponen yang membangun sistem manajemen operasi dan

interaksinya satu sama lain.

2. Aspek fungsional, yaitu aspek yang berkaitan dengan manajemen
serta organisasi komponen struktural ataupun interaksinya mulai
dari perencanaan, penerapan, pengendalian, dan perbaikan agar

diperoleh kinerja yang optimum.

3. Aspek lingkungan, memberikan dimensi lain pada sistem
manajemen operasi Yyang berupa pentingnya memperhatikan

perkembangan dan kecenderungan yang terjadi di luar sistem.

Selanjutnya menurut pendapat Manahan P. Tampubolon

(2018:6-7) ada empat fungsi penting dalam manajemen operasi yaitu:

1. Proses pengolahan, yaitu menyangkut metode dan teknik yang

digunakan untuk pengolahan faktor masukan (input factor).

2. Jasa-jasa penunjang, yang merupakan sarana pengorganisasian
yang perlu dijalankan, sehingga proses pengolahan dapat

dilaksanakan secara efektif dan efisien.

3. Perencanaan, yang merupakan penetapan keterkaitan dan
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pengorganisasian dari kegiatan operasional yang akan dilakukan

dalam suatu kurun waktu atau periode tertentu.

4. Pengendalian dan pengawasan, yang merupakan fungsi untuk
menjamin terlaksananya kegiatan sesuai dengan apa yang telah
direncanakan, sehingga maksud dan tujuan penggunaan dan
pengolahan masukan (input) yang secara nyata dapat

dilaksanakan.

Jadi secara umum ruang lingkup manajemen operasional

meliputi hal-hal sebagai berikut:

1. Merencanakan sebuah skala dan jenis produksi (Rencana induk

produksi)

2. Melaksanakan program sesuai dengan rencana induk

produksi

3. Mengendalikan proses produksi.

Berdasarkan uraian diatas bahwa ruang lingkup manajemen
operasi mencakup bidang yang luas, dimulai dari menganalisis lalu
menetapkansebuah keputusan sebelum dimulainya kegiatan operasi dan
produksi yang umumnya bersifat keputusan jangka panjang, serta
keputusan saat mempersiapkan danmelaksakan sebuah produksi dan
pengoperasianya yang bersifat jangka pendek. Sehingga keputusan
jangka panjang maupun pendek harus saling bersinergi untuk mecapai

tujuan yang telah ditetapkan.
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2.1.5. Manajemen Kualitas

Kondisi bisnis pada era globalisasi ekonomi dan pandemic
saat ini telah menciptakan iklim persaingan dan strategi bisnis yang
begitu ketat. Tantangan yang dihadapkan para pelaku bisnis terasa begitu
kompleks mulai dari persaingan usaha yang semakin tinggi, teknologi
yang semakin berkembang semakin maju, berlomba-lomba memasarkan
produksi dengan daya beli masyarakat yang semakin menurun
diakibatkan pandemic, pelanggan yang makin kritis dalam menggunakan
produk atau jasa yang telah dihasilkan para pebisnis. Salah satu solusi
pengusaha dihadapkan ketatnya persaingan saat ini adalah focus pada
kualitas artinya perusahaan harus mampu mengelola sebuah kuaitas
dengna baik serta membuat standart tinggi pada manajemen mutu, karena
dalam era globalisasi faktor kualitas sangatlah penting untuk menjadi

harapan dan keinginan para pelanggan khususnya.

Menurut Zulian Yamit (2010:4) bahwa keberhasilan sebuah
organisasi akan menjadikan manajemn kualitas sebagai daya saing dan

harus memiliki 4 kriteria yaitu sebagai berikut:

Pertama , Manajemen kualitas harus didasarkan akan pentingnya
kualitas dan semuakegiatanya harus berorientasi akan kualitas baik
proses maupun produk.

Kedua , Manajemen kualitas harus memiliki sifat kemanusiaan yang
Tangguh,serta mengikut sertakan dan memberi sebuah inspirasi

kepada karyawan.
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Ketiga , Manajemen kualitas harus didasari pendekatan desentralisasi
yang meberikan sebuah wewenang di setiap tingkat, terutama pada
garis depan sehingga antusiasme karyawana untuk mencapai tujuan

bersama menjadi kenyataan dan bukan slogan saja.

Keempat , Manajemen kualitas harus ditanamkan sebagai prinsip
kepada seluruh karyawan dan kebijaksanaanya dapat mencapai setiap

tingkat dalam organisasi.

Dari keempat kriteria diatas tidaklah cukup untuk menentukan
sebuah keberhasilan dalam penerapan manajemen kualitas sebagai
keunggulan daya saing dalam suatu bisnis, Menurut Zulian Yamit
(2010:5) Keberhasilan dalam penerapan manajemn kualitas sebagai salah
satu unggulan daya saing tidaklah cukup dengan memenuhi keempat
Kriteria persyaratan, namun melainkan keberhasilan manajemen kualitas

ditentukan oleh lima faktor umum yaitu:

Pertama, produk atau jasa adalah salah satu titik focus dalam

mencapai tujuan organisasi

Kedua, produk atau jasa yang berkualitas tidak mungkin dicapai tanpa

sebuah kualitas proses.

Ketiga, kualitas proses tidak mungkin dicapai tanpa organisasi yang

tepat

Keempat, organisasi yang tepat tidak ada tajinya kalau tidak ada

pemimpin yang memadai

18



Kelima, tidak mungkin keempat faktor diatas berhasil tanpa adanya

sebuah komitmen.

Manajemen kualitas mengacu pada penekanan kualitas yang
meliputi keseluruhan organisai yang bermulai dari pemasok sampa
dengan pelanggan.Manajemen kualitas menakankan tentang betapa
pentingnya komitmen dari manajemen untuk terus maju menuju sebuah
keunggulan dalam semua spek baik barang maupun jasa yang penting
bagi pelanggan. Jadi kesimpulanya manajemen kualitas ialah suatu
system yang digunakan untuk memfokuskan diri untuk meningkatkan
sebuah kaulitas produk maupun jasa guna meningkatkan keloyalan dan
kepuasan pelanggan. Menurut Knowles (2011:11-12) terdapat prinsip

yang menjadi pusat praktik manajemen kualitas yaitu sebagai berikut:

1. Fokus kepada pelanggan , apabila kita ingin menciptakan sebuah
nilai atau kepuasan kepada pelanggan , kita perlu memahami

kebutuhan pelanggan dan harapan mereka

2. Fokus pada strategi , bagaimana manajemen kualitas harus
menjadi sebuah strategi usaha . Jika sebuah usaha mampu bertahan
hidup dan berkembang nantinya melalui pemberian nilai kepada
pelanggan, maka perusahaan harus melakukan hal ini untuk
mendapatkan sasaran target kunci, yaitu dengan menciptakan visi
dan misi dengan menyebarkan dstrategi terkait tujuan dan aksi
perusahaan. Hali ini termasuk komitmen dan sebuah focus jangka

panjang.
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3. Fokus kepada kepemimpinan , tidakakan ada yang terjadi pada
setiap sektor di sebuah perusahaan tanpa adanya komitmen dari
pemimpin, mereka aktif meberikan strategi serta konstan terhadap

keterlibatan positif dalam penerapanya.

4. Fokus terhadap proses, pada zaman sekarang sudah terlalu lama
sebuah perusahaan terlalu terobsesi terhadap hasil. Hasil tersebut
didorong oleh aplikasi dengan proses yang efektif. Perlu adanya
sebuah penekanan terhadap hasil penilaian kinerja bagi
pengembangan dan proses control untuk memberikan nilai kepada

sebuah pelanggan

5. Fokus pada orang , Manajemen kualitas itu sendiri biasanya
membahas tentang seseorang. Sebuah proses efektif yang memberikan
sebuah nilai kepada pelanggan juka mereka menghubungkan perilaku-
perilku sesuai dengan orang yang terkait. Sebuah proses yang baik
mungkin akan dikecewakan atau dihancurkan oleh salah seorang

anggota yang kehilangna motivasi dan staff yang kurang terlatih.

6. Scientific focus, Mnajaemen kualitas juga didasarkan pada
manajemen ilmiah (Plan , Do, Study, Act), dimana keputusan dapat
dilakukan evaluasi berdasarkan data ddan bukti , evaluasi ini secara
lebih lanut digunakan untuk menggerakan sebuah tindakan literasi.
Hal ini dapat didukung dengan menggunakan sebuah alat inilisis untuk

memperoleh informasi dari data yang tersedia.
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7. Continual improvement, innovation, and learning. Inti dalam
sebuah manajemen kualitas adalah ketidakpuasan terhadap sebuah
sikap dan status quo. Proses perbaikan pada sebuah organisasi tidak
hanya sebatas merespon masalah namun harus proaktif untuk belajar
maemahami pelanggan , proses,perilaku dan meningkatkan parktik

serta inovasi dalam mengembangkan sebuah pasar baru.

2.1.6. Pengendalian Kualitas

Dalam sebuah konteks produksi dikatakan bahwa
pengendalian kualitas adalah salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh
perusahaan agar produk yang dihasilkan dapat sesuai standart yang
diinginkan dan telah direncanakan, sehingga tujuan perusahaan dapat
tercapai dengan baik. Sektor produksi merupakan salah satu bagian di
perusahaan yang memerlukan adanya sebuah pengendalian, yang mana
pengendalaian ini digunakan untuk menjamin mutu produksi sesuai
standart yang telah ditetapkan. Pelaksanaan pengendalian mutu tidak
hanya dilakukan pada satu bagian saja namun pengendalaian tersebut
harus dilakukan di semua proses, baik proses pemilihan bahan baku,
proses tranformasi dan proses akhir. Pengendalian mutu pada semua
bagian produksi membantu sebuah perusahaan untuk mencegah

terjadinya penyimpangan — penyimpangan yang akan terjadi nantinya.

Menurut Zulian Yamit (2010:33), definisi pengendalian
kualitas ialah keseluruhan fungsiatau kegiatan untuk menjaminya tepat
sasaran perusahaan dalam hal kualitas produksi dan jasa pelayanan yang

diproduksi.
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Prihantoro (2012) menjelaskan bahwa pengendalian kualitas
merupakan sebuah system yang dapat mengkoordinasikan upaya-upaya
untuk menjaga kualitas berjalan efektif. Dengan melakukan pengendalian
kualitas maka kualitas produk akan terjaga atau bahkan meningkat
nantinya. Pengendalian kualitas sanagatlah penting dilakukan agar
kesalahan-kesalahan dalam proses produksi dapat terhindarkan dan
mengurangi produk-produk yang menglami kecacatan , sehingga
perusahaan dapat menghemat biaya produksi serta dapat mencapai tujuan
yang akan dicapai. Ada beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam
melaksanakan pengendalian kualitas antara lain produk yang telah
dihasilkan mempunyai kualitas yang baik dan terjamin serta dapat
menentukan sifat-sifat maupun crirkhas produk yang ada hubunganya

dengan selera konsumen.

Menurut Rusdiana (2014), Pengendalian kualitas merupakan
sebuah aktivitas yang berorientasi pada tindakan untuk pencegahan
kerusakan danbukan hanya mendeteksi sebuah kerusakan saja.
Sedangkan Didi haryono (2015) pengendalian kualitas adalh alat bagi
manajemen untuk memperbaiki kualitas produk bila diperlukan,
mempertahankan standar kualitasyang sudah tinggi dan mengurangi

produk yang rusak.

Menurut Sofyan Assauri (2011) menjelaskan bahwa
pengendalian kualiatas ialah suatu usaha mempertahankan kualitas dari
barang yang dubuat agar sesuai dengan spesifikasi produk yang telah

ditetapkan berdasarkan kebijakan yang telah dibuat perusahaan. Berdasar
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pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa pengendalian kualitas
merupakan aktivitas bagi manajemen untuk mengurangi resiko terjadinya

kerusakan produk yang sedang diproduksi.

Tujuan pengendalian kualitas,saat memilih sebuah produk
dipasaran hal yang pertama diperhatikan sebuah konsumen ialah kualitas
produk tersebut, suatu perusahaan dapat membuat produk yang
berkualitas maka harus dilakukan sebuah pengendalian, tetapi sebelumya

harus ditetapkan terlebih dahulu standar kualitas dari produk tersebut.

Tujuan pengendalian kualitas menurut Sofyan Assauri (2011) ialah :

1)  Supaya barang hasil dari produksi dapat mencapai dan

mempertahankan standart yang telah ditetapkan.

2)  Mengusahakan supaya biaya produksi dapat menjadi

seefisien mungkin.

3)  Mengusahakan agar biaya desain produk dan proses dengan
menggunakan kualitas produksi dapat menjadi efisien atau

sekecil mungkin.

4)  Mengusahakan supaya biaya inspeksi menjadi serendah

mungkin.

Dapat disimpulkan bahwa pengendalian kualitas di sebuah
aktivitas dapat bertujuan untuk menjaga dan mempertahankan sebuah
kualitas produk atau jasa agar sesuai dengan apa yang telah ditetapkan

dan direncanakan oleh perusahaan, Pengendalian kualitas juga dapat
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mengurangi penyimpangan yang sering mucul dalam sebuah produksi
serta dengan pengendalian maka kepuasan konsumen akan terjaga dan

terpenuhi.

2.1.7. Definisi Kualitas

Definisi kualitas menurut Kotler (2015) yaitu seluruh ciri
serta sifat setiap produk atau pelayanan yang berpengaruh pada
kemampuan untuk memuaskan sebuah kebutuhan yang tersirat atau
dinyatakan. Pengertian diatas jelas merupakan definisi kualitas yang
berpusat pada konsumen , seorang produsen dapat memberikan kualitas
jika produk dan pelayanan yang diberikan dapat memnuhi atau melebihi

yang konsumen harapakan.

Berdasarkan pernyataan diatas , kualitas ialah keseluruhan
ciri atau karakteristik yang dimiliki produk atau jasa yang dapat
memberikan suatu kepuasan kepada pelanggan. Kualitas yang baik
menurut produsen adalah apabila produk yang telah dihasilkan oleh
perusahaan sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan perusahaan.
Sedangakan apabila kualitas sebuah produk jelek berarti produk yang
telah dihasilkan tidak sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan maka
akan menghasilkan sebuah produk cacat atau rusak. Namun demikian
perusahaan dalam membuat sebuah produk harus memperhatikan
keinginan konsumen , sebab tanpa memperhatikan keinginan dari
konsumen makaproduk yang telah dihasilkan tidak dapat bersaing dengan

competitor yang lebih memperhatikan keinginan dana kebutuhan
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konsumen. Kualitas yang baik menurut sudut pandang konsumen ialah
apabila produk yang telah dibeli sesuai keinginan , memiliki manfaat
yang sesuai kebutuhan serta sebuah pengorbanan yang telah dikeluarkan
konsumen. Apabila kualitas produk tersebut tidak sesuai keinginan dan
tidak dapat memenuhi kebutuhan maka konsumen mengangapnya
produk tersebut berkualitas jelek. Kualitas tidak bisa dipandang sebelah
mata. hal itu bisa dilihat dari bebrapa pengertian para ahli diatas, dimana
sebuah kualitas tidak hanya kualitas produk saja namun sangat kompleks
karena melibatkan seluruh aspek dalam organisasi dan diluar organisasi.
Meskipun tidak ada definisi mengenai kualitas yang diterima secara luas.
dari beberapa definisi mengenai kualitas menurut para ahli memiliki

kesamaan yaitu dalam elemen berikut M.N Nasution (2012):

1)  Kualitas mencakup usaha untuk memenuhi atau melebihi

harapan pelanggan

2) Kualitas mencakup produk, tenaga kerja , proses dan

lingkungan.

3) Kualitas merupakan sebuah  kondisi yang dapat
berubah(misalnya produk yang berkualitas saat ini dianggap
tidak berkualitas dimasa yang akan datang).Sifat yang khas
dari sebuah kualitas produk yang handal harus multi dimensi
karena dapat memberikan kepuasan dan nilai bermanfaat bagi
konsumen dengan melalui berbagai cara. Oleh karena itu,setiap

produk  harus  mempunyai  ukuran  yang  dapat
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dihitung(berat,isi,luas) agar mudah dicari konsumen sesuai
dengan kebutuhnya. Harus ada ukuran yang bersifat kualitatif,
seperti warna yang unik dan bentuk yang menarik. Adapun
yang terdapat pada sebuah spesifikasi barang untuk setiap
produknya, walaupun satu sama lain sangat bervariasi tingkat

spesifikasinya.

Menurut M.N Nasution (2010), Mengidentifikasi delapan
dimensi kualitas yang dapat digunakan untuk menganalisis karakteristik

kualitas barang, yaitu sebagai berikut:

1.)Performa, yang berkaitan dengan aspek fungsional dari sebuah
produk dan merupakan karaktetistik utama yang dapat

dipertimbangkan pelanggan ketika membeli sesuatu.

2.)Keistimewaan, merupakan aspek kedua dari perfoma yang dapat
menambah fungsi dasar dan berkaitan dengan pilihan-pilihan dan

pengembangnya.

3.)Keandalan, berkaitan dengan suatu produk melaksanakan
fungsinya secara berhasil dalam periode waktu tertentu di bawah

kondisi tertentu.

4.)Konformasi, baerkaitan dengan kesesuaian tingkat kesesuaian
produk terhadap spesifikasi yang telah ditetapkan sebelumnya

berdasarkan keinginan dari konsumen.

5.)Daya tahan , barkaitan dengan ukuran massa pakai suatu
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produk.Karakteristik ini berkaitan dengan daya tahan produk

tersebut.

6)Kemampuan pelayanan (serviceability), merupakan karakteristik
yang berkaitan dengan kecepatan, keramahan/kesopanan

kompetensi, kemudahan serta akurasi dalam perbaikan.

7)Estetika (esthetics), merupakan karakteristik yang bersifat subjektif
sehingga berkaitan dengan pertimbangan pribadi dan refleksi dari

preferensi atau pilihan individual.

8) Kualitas yang dipersepsikan (perceived quality), yaitu bersifat
subjektif, berkaitan dengan perasaan pelanggan dalam

mengkonsumsi produk tersebut.
2.1.8. Definisi Pengendalian

Menurut Robert J. Mockler yang telah dialihbahasakan oleh
Ahmad Maltazam (2013) menyatakan bahwa “pengawasan/pengendalian
adalah suatu usaha yang sistematik untuk menetapkan sebuah standart
pelaksanaan dengan tujuan perencanaan, merancang system informasi
umpan balik, membandingkan kegiatan nyata dengan standart yang telah
ditetapkan sebelumnya, menentukan dan mengukur penyimpanganya,
serta mengambil tindakan koreksi yang diperlukan untuk menjamin
semua sumber daya perusahaan yang dipergunakan dengan efektif dan

efisien dalam mencapai tujuan perusahaan”.
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2.1.9. Metode pengendalian kualitas

1. Statistical Process Control

Menurut Heizer dan Render (2015), Statistical Process
Control (SPC) adalah sebuah tindakan untuk memonitor proses produksi
barang atau jasa, membuat suatu pengukuran, serta mengambil tindankan
perbaikan dengan melibatkan metode. Menurut (Godina & dkk, 2016)
Implementasi yang benar dan penggunaan SPC dapat mengarah pada
keputusan berdasarkan fakta, ke persepsi yang berkembang tentang
kualitas di semua tingkatan, ke metodologi sistematis mengenai
penyelesaian masalah, untuk mengumpulkan pengalaman dan untuk

semua jenis perbaikan, bahkan dalam komunikasi.
2. Six Sigma

Six Sigma merupakan metode sistematis yang menggunakan
pengumpulan data dan analisi statistic untuk menentukan sumber variasi
dan dan cara- cara untuk mengurangi setiap proses dari bisnis kunci yang
berkaitan dengan konsumen. Dalam peningkatan kualitas, six sigma
dapat diartikan sebagai sistem yang komprehensif dan fleksibel untuk
memaksimalkan proses usaha dilakukan untuk berkesinambungan
dengan melakukan perbaikan dan mengkaji ulang proses usaha. Jadi six
sigma merupakan alat pengendalian kualitas dengan tujuan peningkatan
kualitas produk yang didalamnya terdapat aktivitas untuk berorientasi

pada tindakan pencegahan kerusakan dan mndeteksi kerusakan.
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3. Statistical quality gqontrol

Perkembangan ilmu penfgetahuan dan teknologi khusunya
stastitika, telah memberikan sebuah konstribusi yang sangat besar
terhadap keberlangsungan organisasi perusahaan untuk menyelesaikan
masalah-masalah yang dihadapi. Dalam upaya memberikan kualitas yang
terbaik terhadap konsumen maka perusahaanterus melakukaninovasi dan
tentunya pengendalian terhadap kualitas produknya. Salah satu alat bantu
yang dipergunakan dalam pengendalian kualitas diberbagai perusahaan

adalah statistical Quality Qontrol.

Menurut Zulian Yamit (2010:202) Pengendalian kualitas
statistic adalah alat bantu yang sangat berguna dalam membuat sebuah
produk sesuai dengan spesifikasinya sejak awal pembuatan sampai

proses akhir.

2.1.10. Definisi Statistical Quality Qontrol

Pengendalian kualitas yang telah dilakukan perusahaan dapat
bermacam- macam bentunya ada yang melakukan inspeksi secara
keseluruhan dan ada pula yang dilakukan secara statistic.Pengendalian
secara statistic merupakan pengendalian kualitas yang menggunakan data
baik kualitatif maupun kuantitatif. Adapun beberapa teori mengenai
pengendalian kualitas secara statistic menurut Assauri (2008:312) dalam
Mayang (2015:16) mengemukakan bahwa pengertian dari Statistical
Quiality Qontrol adalah suatu system yang dikembangkan untuk menjaga
standart dari kualitas hasil produksi, pada tingkat biaya yang minimum

dan menerapkan bantuan untuk mencapai efisiensi.
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Sedangkan menurut Fahmi (2012:46), yaitu Statistical quality
gontrol merupakan sebuah mekanisme yang dibuat untuk membantu
manajemen diperusahaan mampu memhami setiap pengerjaan produk
dari awal sampai ahir denganmekanisme yang teratur dan sitematis.
Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
oengendalian kualitas secara statistic merupakan suatu system untuk
menjaga standar dari kualitas hasil produksi pada tingkat biaya minimum
yang didesain untuk mengevaluasi setiap kualitas berdasar
spesifikasinya.

Menurut Zulian Yamit (2010:202) Pengendalian kualitas
statistic adalah alat bantu yang sangat berguna dalam membuat sebuah
produk sesuai dengan spesifikasinya sejak awal pembuatan sampai

proses akhir.

Menurut Zulian Yamit (2010:202) Gangguan proses kadang —
kadang sering terjadi dan dapat timbul dari 3 sumber yaitu: mesin yang
dipasang tidak wajar, kesalahan operator atau human error dan bahan
bakuyang kurang bagus atau rusak tidak sesuai dengan
standart. Pengendalian kualitas statistic bertujuan untuk menyelidiki
dengan cepat sebab terjadinya kesalahan danmelakukan tindakan

perbaikan sebelum terlalu banyak produk cacat yang diproduksi.
2.1.11 Alat Bantu Statistical Quality Qontrol

a. Diagram Sebab Akibat
Diagram sebab akibat pertama kali dikenalkan oleh Prof.

Kaoru Ishikawadari Universitas Tokyo oleh karena itu diagram sebab
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akibat disebut juga sebagai diagram Ishikawa. Pembuatan diagram ini
bertujuan untuk dapat memperlihatkan faktor penyebab (root cause) dan
karakteristik kualitas( effect) Kegunaan dari diagram sebab akibat antara
lain.:

1) Membantu mengidentifikasi akar penyebab dari suatu masalah.

2) Membantu membangkitkan ide-ide untuk solusi suatu masalah,
Faktor-faktor penyebab utama terjadinya suatu masalah didalam
perusahaan adalah sebagai berikut:

1) Bahan baku (Material)

2) Mesin (Machine)

3) Tenaga kerja (man)

4) Metode (Method)

I Money | \ Media I l Methods ‘

‘\ \\\ C \\\
/ y 7
/ 4 /

| Motivation || Machines || Materials H Manpower |

AKIBAT

Sumber : Heizer and Render : 2015
Gambar 2.1 Diagram Sebab Akibat
b. Lembar Periksa (Check Sheet)

Check Sheet adalah suatu formulir yang dirancang untuk mencatat
data (Heizer dan Render, 2015). Check sheet adalah suatu formulir
dimana item-item yang akan diperiksa telah dicetak dalam formulir
dengan maksud agar data dapat dikumpulkan secara mudah dan ringkas.
Tujuan pembuatan Check Sheet adalah menjamin bahwa dikumpulkan

secara teliti dan akurat untuk dilakukan pengendalian proses dan
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penyelesaian masalah. Data dalam lembar pengecekan tersebut nantinya

akan digunakan dan dianalisa secara cepat dan mudah.

Howr

Dafoct 1 2 3 4 [ [ T 8 Taotal

A IR il | I 23
B 1] Ii i I ! i ! 19
c N [ (T [ N 1] 24
[+] | 2
E I ] m b
Total 8 15 10 15 5 9 T B kL

Sumber : Heizer and Render : 2015
Gambar 2.2 Lembar Check Sheet

c. Control Chart ( Peta Kendali)

Peta Kendali merupakan sebuah alat yang secara grafis
digunakan untuk mengevaluasi dan memonitor apakah aktivitas atau
proses berada dalam pengendalian kualitas secara statistic atau tidak
sehingga dapat menghasilkan perbaikan kualitas dan dapat memecahkan
masalah perusahaan . Peta kendali menunjukan adanya perubahan data
dari waktu ke waktu tetapi tidak menunjukan penyimpangan meskipun
itu terlihat di peta kendali.

Manfaat peta kendali adalah :

1) Memberikan sebuah informasi apakah proses

produksi masih berada dalam batas wajar

2) Memantau prosesproduksi secara terus menerus agar tetap

terjaga dan stabil

3) Menentukan kemampuan proses

4) Mengevaluasi pelaksanaan dan kebijaksanaan pelaksaan

proses produksi
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5) Membantu memenuhi kriteria batas peneriamaan kualits
produksi sebelum dipasarkan

Peta kendali digunakan untuk mendeteksi adanya
penyimpangan dengan cara menetapkan batas kendali :
1) Upper Control Limit / batas kendali atas (UCL)
merupakanbatas kendali atas untuk suatu
penyimpangan yang masih diijinkan.
2) Control Line /batas tengah (CL) Merupakan garis yang
melambangkan tidak adanya penyimpangan
karakteristik dari sampel
3) Lower Control Limit /batas kendali bawah (LCL)
Merupakangaris batas  bawah untuk suatu penyimpangan
dari karakteristik sampel

CONTROL CHART

Upper Control
Limit

\p
\/
’

A
\,,*.\\ f \}“,ﬁ\\ \/t A ‘f\'& X (Expected Result)
VRIS

Lower Control
Limit

Gambar 2.3 Diagram control chart
Sumber : Sumber : Heizer and Render : 2015

d. Histogram

Menurut Martono (2018), histogram merupakan diagram yang
menggambarkan jumlah atau frekuensi munculnya masalah pada periode
tertentu. Histogram adalah diagram batang yang digunakan untuk

menunjukkan distribusi  frekuensi. Sebuah distribusi  frekuensi
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menunjukkan seberapa sering setiap nilai yang berbeda dalam satu set
data terjadi. Data dalam Histogram dibagi-bagi ke dalam kelas-kelas,

nilai pengamatan dari tiap kelas ditunjukkan pada sumbu x.

Bin Frequency

]
o v o wo

020 | & Histogram
36-40 10

21-25 8

26-30 12
50-55 1 0-20 2125 26-30 3135 36-40 41-50 50-55

Frequency

31-35 16
Bin

Gambar 2.4 Histogram
Sumber : Heizer and Render : 2015

2.2 Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan untuk
mengetahui seberapa atau bagaimankualitas halus selalu dijaga dengan
menerapkan metode SQC. Penelitian pertama dengan tema pengendalian
kualitas dengan menggunakan metode SQC dilakukan oleh Lilia Pasca
Riani (2016) pada home industri tahu di Kabupaten Trenggalek. Hasil
penelitianya jenis kerusakan yang paling dominan adalah tekstur tahu yang
keras. Dengan menggunakan metode kendali p, terdapat beberapa titik
yang keluar dari batas kendali, hal ini berarti proses nya yang tidak
terkendali atau masih mengalami kendala atau penyimpangan.
Berdasarkan diagram sebab akibat penyebab terjadinya penyimpngan
adalah faktor manusia yang kurang memperhatikan waktu proses
pembuatan, dan dari faktor metode yang ada di perusahaan tersebut bahwa
belum adanya standart waktu untuk pengepresan.

Pengendalian kedua tentang pengendalian kualitas dengan

menggunakan metode SQC pernah dilakukan oleh Sandi Winarko (2018)
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pada home industry tahu desa Klagen Tropodo. Hasil penelitianya yaitu
berdasarkan diagram pareto jenis kerusakan yang paling dominan adalah
jenis kerusakan tektur tahu yang terlalu keras, lembek, terdapat kotoran.
Berdasarkan dari diagram sebab akibat, faktor yang menyebabkan produk
tahu mengalami kecacatan dalah dari faktor metode yaitu belum adanya
standart waktu pemrosesan, dari faktor material yaitu kualitas bahan baku
yang jelek, faktor mesin yaitu peralatan yang digunakanmasih tradisional,
faktor lingkungan terdapat polusi, dan faktor manusia yang kurangnya
pelatihan.

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Syarif
Hidayatullah (2017) dengan judul “ pengendalian kualitas dengan
menggunakan metode SQC untuk meminimalkan produk gagal pada toko
roti Barokah Bakery” penelitian bertujuan untuk menekan tingkat
kerusakan produk dan mempertahankan standart kualitas produk di Toko
Roti Barokah Bakery, kesimpulanya jumlah produk yang baik sebanyak
27.710 unit dan dianalisis menggunakan control chart, rata-rata kerusakan
produk 0,099 atau 0,99 %. Rata — rata kerusakan produk terdapat antara
batas atas 11,61% dan batas bawah 8,12% itu menandakan tinkat
kerusakan produk masih pada batas wajar. Lalu menggunakan diagram
sebab akibat dapat dikaetahui faktor utama penyebab kegagalan produk
adalah faktor manusia sehingga,perlu dilakukan pelatihan terhadap
karyawan atau tenagan kerja supaya dapat meminimalkan produk gagal

pada hasil produksi .

35



Keempat, Penelitian ini dilakukan oleh Derryl Caesandrio
Akbar dengan judul “ Analisis pengendalian kualitas produk gula kelapa
organic dengan menggunakan metode SQC pada PT. Pathoe Agronik”
berdasarkan hasil penelitian dengan analisis data menggunakan p-chart
bahwa proses produksi gula kelapa agronik PT . Pathoe Agronik tidak
terkendali dikarenakan adanya titik yang fluktuasi dan tidak beraturan ,hal
ini menunjukan bahwa oengendalian kualitas masih mengalami
penyimpangan. Selanjutnya pada Fishbone diagram ,penyebab utama
cacat produk adalah faktor manusia danmetode yang digunakan , dimana
petanitidak focus atau merokok pada saat proses produksi , kemudian
lingkungan kerja yang kurang bersih , bahan baku tidak sesuai standart.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dijelaskan, maka
penerapan Statistical Quality Qontrol (SQC) sangat penting dilakukan oleh
perusahaan dan penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk UKM
Sumali untuk menerapkan SQC untuk dapat meminimalisir kerusakan
produk dan dapat menjaga agar produk yang dihasilkan berkualitas.

2.3 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran yang digunakan pada penelitian ini untuk
menjelaskan atau menggabarkan bagaimana penegendalian kualitas secara
statistic dilakukan serta dapat bermanfaat dalam menganalisis tingkat
kerusakan sebuah produk yang dihasilkanoleh UKM Sumali ,serta
mengidentifikasi penyebab terjadinya kemudian diberikan solusi
penyelesaian masalah sehingga menghasilkan usulan perbaikan dimasa

yang akan datang. Berdasarkan tinjauan Pustaka, landasan teori dan
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penelitian terdahulu maka dapat disusun kerangka pemikiran seperti

dibawah ini :
Standart
produksi
Hasil
produksi <
Kepuasan
Konsumen <—| Produk Baik Produk Rusak

<z

Analisis Menggunakan
metode SQC :

1. Check Sheet

2. Histogram

3. Peta kendali proporsi | «—  @nalisis

4. Diagram sebab akibat

5. Usulan perbaikan

!

Hasil Analisis Rekomendasi

Gambar 3.1 Kerangka pemikiran
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